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This study aims to develop learning tools that use discovery learning models in order to facilitate mathematical 
communication skills on flat-shape materials for grade VII students. The study is intended to develop learning 
tools that use the ADDIE model made up of analyze, design, development, implementation, evaluation. Testing 
carried out the two stages of validation and the small group test. The validation stage was carried out on September 
3, 2020, while the small group trial stage was carried out on October 2, 2020. Testing subject for this study made 
up of 12 seventh graders. The instrument used consisted of validation sheet and learners rensponse sheets. Research 
shows that develop learning tools have meth both the validity and the practicality. The results showed that the 
learning tools developed had met the validity and practicality aspects, namely (1) the validity results showed that 
the learning tools developed were in the very valid category with a value on the syllabus of 91.67, the RPP was 
88.21, the LKPD was 91.21, (2) the results of small group trials showed that the mathematics learning device 
developed in the very practical category was 88.68. 
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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran yang menggunakan model discovery 
learning dalam rangka memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis pada materi bangun datar untuk peserta 
didik kelas VII. Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan menggunakan model ADDIE yang terdiri 
atas analyze, design, development, Implementation, Evaluation. Ujicoba dilaksanakan dua tahap, yaitu validasi 
dan ujicoba kelompok kecil. Tahap validasi dilakukan pada tanggal 3 September 2020, sedangkan tahap ujicoba 
kelompok kecil dilakukan pada tanggal 2 Oktober 2020. Subjek ujicoba penelitian ini terdiri dari 12 orang peserta 
didik kelas VII. Instrumen yang digunakan terdiri atas lembar validasi dan lembar angket respon peserta didik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan telah memenuhi aspek validitas 
dan kepraktisan, yakni (1) hasil validitas menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan pada 
kategori sangat valid dengan nilai pada silabus sebesar 91,67, pada RPP sebesar  88,21, pada LKPD sebesar 91,21, 
(2) hasil ujicoba kelompok kecil menunjukkan perangkat pembelajaran matematika yang dikembangkan pada 
kategori sangat praktis sebesar 88,68. 
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PENDAHULUAN  
Seiring dengan perkembangan zaman, pendidikan juga mengalami perkembangan pesat. Dalam 
kurikulum dinyatakan bahwa pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 
memiliki kecerdasan, berakhlak mulia serta memiliki keterampilan yang diperlukan sebagai anggota 
masyarakat dan warga negara. Terkait dengan tujuan tersebut, maka dilakukan reformasi dalam sistem 
pendidikan hingga ke proses pembelajarannya, misalnya perubahan paradigma pendidikan dari yang 
teacher centre ke student centre dan perubahan-perubahan lainnya. Sebelum perubahan paradigma 
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tersebut, peserta didik diposisikan sebagai objek pembelajaran dan guru merupakan sumber utama 
belajar, sehingga peserta didik sangat tergantung pada sosok guru.  
Matematika memiliki peran sebagai bahasa simbolik yang memungkinkan terwujudnya 
komunikasi secara cermat dan tepat. Melalui komunikasi yang baik dapat membantu peserta didik 
membangun pemahamannya terhadap ide-ide matematika. Matematika tidak hanya sekedar alat bantu 
berfikir tetapi matematika juga sebagai wahana komunikasi antar peserta didik dan guru, serta alat untuk 
mengkomunikasikan berbagai ide dengan jelas, akurat, dan ringkas. Gagasan yang di komunikasikan 
dengan bahasa matematika justru lebih praktis, sistematis, dan efisien (Nuraeni & Luritawaty, 2018). 
Sejalan dengan pernyataan di atas, dalam Permendikbud no 58 Tahun 2014 tentang kurikulum 
2013, dinyatakan tujuan pendidikan matematika salah satunya yaitu mampu mengkomunikasikan 
gagasan, penalaran serta mampu menyusun bukti matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, 
simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. Berdasarkan tujuan 
pembelajaran matematika diharapkan proses pembelajaran matematika mampu mengembangkan 
kemampuan komunikasi peserta didik. 
Berdasarkan hasil survey, hasil belajar matematika di Indonesia masih tergolong sangat rendah. 
Hadi (2018) menyatakan bahwa hasil survei TIMSS menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik 
Indonesia dalam pembelajaran matematika masih sangat jauh dari rata-rata internasional. Indonesia 
termasuk salah satu negara yang menjadi objek TIMSS dari tahun 1999, 2003 2007, 2011 dan 2015. 
Rata-rata skor prestasi matematika peserta didik Indonesia pada tiga periode tersebut masih rendah, 
pencapaian ini menunjukkan bahwa secara rata-rata siswa Indonesia hanya mampu mengenali sejumlah 
fakta dasar tetapi belum mampu mengkomunikasikan, mengaitkan berbagai topik, apalagi menerapkan 
konsep-konsep yang kompleks dan abstrak dalam matematika. Sehingga termasuk kategori Low 
International Benchmark. Studi ini selalu menjadi acuan ukuran kemampuan peserta didik di indonesia 
yang dibandingkan dengan negara-negara lainnya. Hasil survei TIMSS tahun 2015, Indonesia berada di 
peringkat 44 dari 49 negara. Berdasarkan hasil yang diperoleh tersebut menunjukkan rendahnya prestasi 
belajar matematika peserta didik SMP di Indonesia. 
Gejala rendahnya kemampuan komunikasi matematis di SMP juga dapat dilihat dari hasil tes 
yang diberikan kepada peserta didik. Hasil tes yang diberikan pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 
5 Kampar Kiri menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis peserta didik masih rendah. 
Peserta didik mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal yang mengukur kemampuan komunikasi 




         Reni mempunyai kamar yang berukuran 6 m x 3 m. Reni 
berencana akan memasang ubin kamarnya. Ukuran ubin yang reni 
pilih adalah 60 x 60. 
a. Buatlah sketsa lantai kamar reni? 
b. Buatlah model matematika dari masalah tersebut? 
c. Berapa jumlah ubin yang akan reni beli? 
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         Gambar 1. Soal Tes Kemampuan Komunikasi 
 








   
Gambar 2. Jawaban Soal Tes Kemampuan Komunikasi 
 
Dari hasil jawaban soal tes kemampuan komunikasi matematis, setelah dilakukan tes kepada peserta 
didik dengan menggunakan instrumen soal seperti yang dimuat sebelumnya, peserta didik yang dapat 
mengerjakan soal sesuai dengan indikator komunikasi matematis, seperti (1) Drawing, jawaban peserta 
didik tersebut menunjukkan bahwa peserta didik tidak dapat menggambarkan soal tersebut ke dalam 
model matematika. Hanya 12% peserta didik yang sudah dapat merefleksikan benda-benda nyata, 
gambar dan diagram dalam ide matematika untuk indikator (2) Written Text, jawaban peserta didik 
tersebut menunjukkan bahwa peserta didik juga tidak dapat membedakan panjang dan lebar yang telah 
diketahui, serta peserta didik lupa mengubah satuan luas ke cm sehingga hasil perhitungan banyaknya 
ubin yang diperoleh tidak tepat. Hanya 14% yaitu hanya beberapa peserta didik yang dapat memberikan 
jawaban dengan menggunakan bahasa sendiri, kemudian membuat model situasi atau persoalan 
menggunakan model matematika dalam bentuk tulisan, namun belum dapat menjelaskan dan membuat 
pertanyaan tentang materi matematika yang telah dipelajari seperti yang diperoleh dari data di atas, 
begitu juga sebaliknya, namun untuk indikator (3) Mathematical Expression, sedikit lebih tinggi dari 
indikator lain, yaitu diperoleh 35% peserta didik yang sudah bisa mengekspresikan konsep matematika 
dengan menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika. 
Fakta ini menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi peserta didik belum optimal, dan salah satu 
proses pembelajaran yang dikelola guru. Kecenderungan guru menjadikan peserta didik pasif, sehingga 
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mereka tidak berkesempatan mengungkapkan ide-ide matematikanya yang berdampak pada 
kemampuan komunikasi matematis. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Suharno et al. 
(2019) memperlihatkan bahwa kebanyakan peserta didik masih belum mampu menghubungkan ide-ide 
yang telah didapatkannya sehingga mereka tidak dapat mencari penyelesaian dari permasalahan 
tersebut. Peserta didik masih kesulitan dalam menyatakan ide dari soal serta menyusunnya menjadi 
sebuah penyelesaian secara lengkap dan logis. 
 Selanjutnya berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kaselin et al. (2013) diketahui 
bahwa kemampuan komunikasi matematis peserta didik masih rendah.Masih banyak peserta didik yang 
tidak mampu menghubungkan permasalahan yang dihadapi dengan konteks kejadian yang ada dalam 
kehidupan nyata, tidak mampu mengolah data atau informasi pada soal, dan kesulitan di dalam 
menerapkan pengetahuan yang dipelajari sebelumnya.Dari beberapa fakta diatas, terlihat bahwa 
kemampuan komunikasi dalam pembelajaran matematika masih rendah.Upaya untuk meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematis siswa yaitu dengan mendorong pesrta didik melakukan aktivitas-
aktivitas seperti menulis, menggambar, membaca, dan mengkontrusikan sendiri ide-ide matematis. 
 Untuk memfasilitasi peserta didik membangun kemampuan komunikasi, perlu penerapan 
strategi pembelajaran yang tepat. Suherman yang menyatakan bahwa pada proses pembelajaran 
matematika siswa harus berperan aktif dan ditempatkan sebagai subjek pembelajaran (Mukaromah et 
al., 2018). Dalam upaya perbaikan proses pembelajaran telah dinyatakan dalam kurikulum 2013 bahwa 
dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik (ilmiah). 
Salah satu model pembelajaran yang direkomendasikan dalam Kurikulum 2013 yang dapat 
digunakan adalah discovery Learning. Menurut Bruner, discovery learning merupakan proses belajar 
memberikan kesempatan pada peserta didik untuk menemukan suatu konsep, teori, aturan, atau 
pemahaman melalui contoh-contoh yang dijumpai dalam kehidupannya (Kemendikbud, 2013). Dengan 
model penemuan diharapkan peserta didik tidak hanya menghafal konsep matematika yang dipelajari, 
tetapi membangun sendiri konsep tersebut sehingga akan lebih mantap penguasaan konsep 
matematikanya (Yuliyanto & Jailani, 2014). 
 Dalam rangka menerapkan discovery learning dalam pembelajaran, maka diperlukan perangkat 
pembelajaran yang baik. Dalam kurikulum 2013, dinyatakan bahwa perangkat pembelajaran merupakan 
kebutuhan mendasar yang harus dimiliki seorang guru sebelum memulai proses pembelajaran. Seorang 
guru harus mempersiapkan perencanaan pembelajaran yang dirancang dalam bentuk silabus dan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang mengacu pada standar isi (Permendikbud No 65 tahun 2013). 
Seorang guru harus mempersiapkan perencanaan pembelajaran yang dirancang dalam bentuk silabus 
dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang mengacu pada standar isi (Permendikbud No 65 
tahun 2013). 
 Perangkat pembelajaran sangat penting, karena merupakan acuan guru untuk melaksanakan 
kegiatan pembelajaran supaya lebih terarah dan sistematis. Perangkat pembelajaran adalah hal-hal yang 
harus dipantau sehingga pelaksanaan pembelajaran lebih terarah untuk mencapai kompetensi yang 
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diharapkan (Ferawati, 2020). Hasil penelitian tentang perangkat pembelajaran yang digunakan guru di 
sekolah belum sesuai dengan kurikulum 2013 Kartika et al. (2020) menyatakan perangkat pembelajaran 
yang digunakan guru seperti RPP yang disusun belum mengacu pada komponen RPP yang dikemukakan 
Permendikbud No 22 tahun 2016 contoh IPK yang belum menggunakan kata kerja operasional, rincian 
kegiatan pembelajaran belum sesuai dengan model pembelajaran yang digunakan, pendekatan saintifik 
belum terlihat dan langkah-langkah model pembelajaran yang digunakan belum terlihat pada kegiatan 
pembelajaran. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan pada salah satu guru di SMPN 37 Pekanbaru diperoleh 
informasi bahwa kegiatan pembelajaran yang dinyatakan dalam RPP yang dikembangkan guru belum 
mampu memfasilitasi peserta didik dalam mengkonstruksi sendiri pengetahuanya dalam membangun 
kemampuan komunikasinya. Selain itu LKPD yang digunakan belum mampu memfasilitasi peserta 
didik secara maksimal dalam mengembangkan ide dan pola pikirnya. LKPD yang digunakan cenderung 
menyajikan konsep maupun prinsip tanpa adanya proses untuk memperolehnya sehingga siswa tidak 
terbiasa menggunakan keterampilan berpikir dalam menemukan konsep dan memecahkan suatu 
masalah secara ilmiah. LKPD matematika yang diberikan berisi ringkasan materi, contoh, dan soal 
latihan. Peserta didik hanya dituntut untuk dapat menyelesaikan soal latihan. Hal ini belum sesuai 
dengan makna LKPD yang sesungguhnya yaitu sarana untuk menyampaikan konsep pada siswa yang 
berisi petunjuk untuk menemukan konsep materi. 
Berdasarkan hasil observasi dan analisis terkait perangkat pembelajaran, diperoleh bahwa dapat 
memfasilitasi aktivitas belajar siswa dalam membangun kemampuan komunikasi matematis. 
Sehubungan dengan ini maka perlu upaya pengembangan perangkat yang sesuai dengan kurikulum 2013 
dan dapat memberikan kesempatan peserta didik untuk mengembangkan kemampuan komunikasinya. 
Perangkat pembelajaran yang baik dan berkualitas adalah perangkat pembelajaran yang memenuhi 
kriteria valid, praktis dan efektif. Dari pernyataan Akker disimpulkan bahwa kriteria kualitas suatu 
perangkat pembelajaran yaitu kevalidan (validity), kepraktisan (practically), dan keefektifan 
(effectiveness) (Rochmad, 2012). 
 
METODE 
 Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan menggunakan desain ADDIE dan 
produk yang dihasilkan yaitu silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kegiatan 
Peserta Didik (LKPD). Adapun langkah penelitian pengembangan ADDIE dalam penelitian ini jika 



















Gambar 3. Model ADDIE (modifikasi dari Sugiyono,2015) 
 
 Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII. Kegiatan penelitian pada 
tahap analisis adalah (1) Analisis kinerja yang tujuannya untuk pengumpulan informasi mengenai 
permasalahan yang terdapat dalam pembelajaran matematika di sekolah yang terkait dengan 
pengembangkan perangkat dan kondisi proses pembelajaran; (2) Analisis kebutuhan dilakukan untuk 
mengkaji masalah dasar yang dihadapi guru dalam proses pembelajaran, khususnya dalam topik bangun 
datar. Pada tahapan rancangan (design), didasarkan pada hasil analisis kinerja dan analisis kebutuhan 
yaitu 1) Pemilihan format, 2) Rancangan awal, merancang perangkat pembelajaran berupa silabus, RPP, 
LKPD berdasarkan format yang telah dibuat. Pada tahap pengembangan (development) kegiatan 
penelitian adalah mengembangkan perangkat pembelajaran dan validasi ahli. Uji ahli dilakukan untuk 
menentukan kevalidan dari hasil rancangan awal perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang 
telah divalidasi kemudian direvisi berdasarkan saran dari validator. Pada tahap implementasi 
(implementation) perangkat pembelajaran yang telah dikoreksi diujicobakan dilapangan untuk 
mengetahui kepraktisan dari LKPD yang dikembangkan. 
 Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan lembar penilaian perangkat 
pembelajaran (valid) dan angket respon peserta didik. Data yang diproses kemudian dianalisis, yakni 
analisis data dilakukan untuk mengetahui kevalidan dan kepraktisan perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan. Perangkat pembelajaran dikatakan valid jika hasil analisis yang telah dilakukan rata-rata 
memenuhi kategori valid. Menurut Akbar (2013), perangkat pembelajaran dikatakan valid dapat 
digunakan jika persentase validasi dan kepraktisan lebih dari 70%. Analisis kevalidan perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan memenuhi kriteria kevalidan. Adapun kriteria kevalidan perangkat 
pembelajaran dimuat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Kriteria Validitas Perangkat Pembelajaran 
Interval Kategori 
85,01 % - 100,00% Sangat valid, atau dapat digunakan tanpa revisi 
70,01 % - 85,00 % Cukup valid, atau dapat digunakan namun perlu revisi kecil 
50,01 % - 70,00% Kurang valid, disarankan tidak dipergunakan karena perlu revisi besar 
01,00 % - 50,00% Tidak valid, atau tidak boleh dipergunakan. 
 Sumber: Akbar (2013) 
 Analisis kepraktisan bertujuan untuk mengetahui apakah perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan memenuhi kriteria kepraktisan. Adapun kriteria kepraktisan perangkat pembelajaran 
dimuat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Kriteria Praktikalitas Perangkat Pembelajaran 
No Tingkat Pencapaian Tingkat Validitas dan Praktikalitas 
1 85,01% - 100,00% Sangat praktis 
2 70,01% - 85,00% Praktis 
3 50,01% - 70,00% Kurang praktis 
4 01,00% - 50,00% Tidak praktis 
 Sumber: Akbar (2013) 
HASIL DAN DISKUSI 
 Pada Penelitian ini menghasilkan perangkat pembelajaran berupa silabus, RPP, dan LKPD 
untuk peserta didik SMP kelas VII pada materi bangun datar, yang menggunakan model discovery 
learning. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan menggunakan model ADDIE dengan lima 
tahapan yaitu Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation. Hasil penelitian dari tahap 
analyze ini meliputi, pada tahap analisis kinerja, untuk memperoleh data maka peneliti mengkaji 
kurikulum yang berlaku yaitu kurikulum 2013, melakukan analisis terhadap perangkat pembelajaran 
yang dibuat guru di sekolah dan masalah yang dihadapi di sekolah dengan teknik wawancara. Aspek 
wawancara terdiri dari keterlaksanaan Kurikulum 2013, keterlibatan guru dalam menyusun perangkat 
pembelajaran, mengembangkan IPK, merumuskan tujuan pembelajaran, proses pembelajaran, KKM 
dan menyusun penilaian hasil belajar. 
 Pada tahap analisis kebutuhan, untuk memperoleh data maka peneliti melakukan observasi 
peserta didik pada saat proses pembelajaran matematika, melakukan wawancara, dan memberikan soal 
terkait KKM. Peneliti melakukan observasi, tes KKM dan wawancara dengan peserta didik kelas VII 
SMP Pekanbaru. Soal KKM diberikan kepada peserta didik yang telah mempelajari materi Bangun 
Datar. Observasi, tes KKM dan wawancara dilakukan untuk melihat aktivitas serta KKM peserta didik 
terhadap mata pelajaran matematika. 
 Pada tahap perancangan (design), untuk memperoleh data maka peneliti melakukan kegiatan 
diantaranya memilih format untuk perangkat pembelajaran matematika yang dikembangkan berupa 
Silabus, RPP dan LKPD, selanjutnya peneliti mendesain rancangan awal yang sesuai dengan format 
yang telah dipilih. Silabus dan RPP dirancang berpedoman pada komponen silabus dan RPP yang 
terdapat pada Permendikbud Nomor 22 tahun 2016. 
 Hasil analisis perangkat pembelajaran menunjukkan silabus yang dirancang terdiri dari 
komponen KD, materi pembelajaran, dan kegiatan pembelajaran untuk delapan pertemuan pada materi 
bangun datar yang memuat komponen identitas, KI, KD, materi pembelajaran, indikator pencapaian 
kompetensi, kegiatan pembelajaran, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar. Peneliti merancang 
RPP pada materi bangun datar untuk delapan kali pertemuan yang masing-masing memuat komponen 
identitas; KI; KD dan indikator pencapaian kompetensi; tujuan pembelajaran; materi pembelajaran; 
pedekatan, model, dan metode pembelajaran; media, alat, dan sumber belajar; langkah-langkah 
pembelajaran; dan penilaian. Peneliti merancang LKPD dengan menggunakan model discovery 
learning, sehingga dapat memfasilitasi peserta didik dalam melakukan penyelidikan yang terdiri dari 
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bagian sampul, isi LKPD dan latihan soal awal berisi sampul LKPD, bagian isi berisi lembar aktivitas, 
dan bagian kesimpulan/ akhir berisi latihan soal. 
 Pada tahap pengembangan (development) perangkat pembelajaran yang sudah di rancang 
berdasarkan format kemudian dikembangkan. Kegiatan pembelajaran pada silabus dan RRP disusun 
lebih rinci dengan menguraikan secara lebih jelas tentang langkah-langkah discovery learning yaitu 
stimulation, problem statement, data collection, data processing, generalization. Berikut contoh 














Gambar 4. Gambaran Silabus 
 
LKPD dikembangkan berdasarkan langkah model discovery learning dan indikator kemampuan 
komunikasi matematis. Hasil rancangan LKPD terdiri dari sampul, isi LKPD dan latihan soal. Sampul 
LKPD dirancang memuat judul, kotak penulisan nama, petunjuk dan tujuan pembelajaran. Sampul 
LKPD juga dihiasi dengan gambar yang sesuai dengan materi pelajaran. Bagian sampul LKPD dibuat 
dengan tampilan yang sama, namun dengan warna dan gambar yang berbeda. Bagian isi LKPD disusun 
berdasarkan langkah-langkah model discovery learning yaitu stimulation, problem statement, data 
collection, data processing, generalization dan indikator kemampuan komunikasi matematis. Pada 
bagian isi LKPD dirancang dengan kegiatan yang sama, namun disesuaikan dengan materi yang 
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Gambar 3. Bagian sampul dan isi LKPD 
 
Rancangan LKPD pada Gambar 3 merupakan rancangan bagian sampul dan bagian isi LKPD 
yaitu langkah stimulation dan problem statement materi sifat, keliling dan luas persegi. Pada langkah 
stimulation diberikan sebuah permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang berbentuk soal cerita. 
Pada langkah stimulation, peserta didik mengamati masalah kontekstual yang disajikan berupa kolom 
“ayo amati masalah dibawah ini” terkait dengan keliling dan luas persegi. Pada langkah problem 
statement terdapat kegiatan menanya dimana peserta didik menentukan apa yang diketahui dan apa yang 
ditanya dari permasalahan yang ada pada LKPD. 
Perangkat pembelajaran yang sudah dikembangkan di validasi kepada validator serta 
melakukan uji coba terhadap perangkat yang telah disusun. Saran-saran dari validator tersebut akan 
dijadikan bahan untuk merevisi perangkat yang telah disusun. Hasil revisi tersebut merupakan perangkat 
pembelajaran yang telah memenuhi kriteria valid. Perangkat pembelajaran yang telah dinyatakan valid 
diuji coba terhadap peserta didik. Pada penelitian ini, uji coba dilakukan hanya sampai pada uji coba 
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kelompok kecil untuk melihat kepraktisan perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Uji coba ini 
dilakukan terhadap 12 orang peserta didik kelas VII SMP Dharma Yudha Pekanbaru. Rata-rata penilaian 
yang diberikan oleh tiga orang validator terhadap perangkat pembelajaran yang dikembangkan berupa 
silabus, RPP dan LKPD serta soal dapat dilihat pada Tabel 3 sampai Tabel 6 berikut. 




 Sumber: Olahan data, 2020 
  
 Berdasarkan Tabel 3 diperoleh bahwa rata-rata keseluruhan terhadap penilaian silabus sebesar 
91,67 %. Berdasarkan kriteria penilaian validitas, penilaian silabus berdasar pada kriteria “sangat valid”.  
Artinya silabus layak untuk di uji coba, akan tetapi validator tetap memberikan masukan dan saran agar 
silabus yang dikembangkan menjadi lebih baik. 
 
Tabel 4. Hasil Validasi RPP 
Validator RPP 
RPP 1 RPP 2 RPP 3 RPP 4 RPP 5 RPP 6 RPP 7 RPP 8 
I 86,58 % 86,58 % 86,58 % 86,58 % 86,58 % 86,58 % 86,58 % 86,58 % 
II 85,97 % 85,97 % 85,97 % 85,97 % 85,97 % 85,97 % 85,97 % 85,97 % 
III 92,07 % 92,07 % 92,07 % 92,07 % 92,07 % 92,07 % 92,07 % 92,07 % 
Rata-rata 88,21 % 88,21 % 88,21 % 88,21 % 88,21 % 88,21 % 88,21 % 88,21 % 
Sumber: Olahan data, 2020 
  
 Hasil validasi menunjukkan bahwa RPP untuk delapan pertemuan berdasar pada kriteria 
sangat valid dengan persentase rata-rata 88,21%. Ketiga validator menyimpulkan bahwa RPP dapat 
digunakan, akan tetapi validator tetap memberikan masukan dan saran agar RPP yang dikembangkan 
lebih baik lagi. Penilaian dari validator berupa koreksi, kritik, dan saran yang digunakan sebagai bahan 
pertimbangan dalam melakukan revisi RPP. Saran dari validator terhadap RPP yang dikembangkan 
yaitu (a) pada kegiatan inti di RPP, perbaiki kata “LKPD” di RPP, ganti semua kata LKPD pada RPP 
1 sampai RPP 8 dengan kegiatan yang dilaksanakan, (b) pada KD dan IPK yang ada di RPP belum 





Tabel 5. Hasil Validasi LKPD 
Validator LKPD 
No Validator Nilai Validitas Kriteria 
1 Validator I 95 % Sangat Valid 
2 Validator II 85 % Valid 
3 Validator III 95 % Sangat Valid 
 Rata-rata 91,67 % Sangat Valid 
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LKPD 1 LKPD 2 LKPD 3 LKPD 4 LKPD 5 LKPD 6 LKPD 7 LKPD 8 
I 91,89% 91,89% 91,89% 91,89% 91,89% 91,89% 91,89% 91,89% 
II 89,18% 89,18% 89,18% 89,18% 89,18% 89,18% 89,18% 89,18% 
III 92,56 % 92,56 % 92,56 % 92,56 % 92,56 % 92,56 % 92,56 % 92,56 % 
Rata-rata 91,21% 91,21% 91,21% 91,21% 91,21% 91,21% 91,21% 91,21% 
 Sumber: Olahan data, 2020 
 
Berdasarkan Tabel 5, dapat dilihat bahwa rata-rata nilai validitas masing-masing LKPD 
memenuhi kriteria sangat valid. Dengan menghitung rata-rata validitas LKPD secara keseluruhan 
didapatkan nilai validitasnya sebesar 91,21 % dengan kriteria sangat valid. Meski demikian, saran dan 
masukan dari validator ditindak lanjuti dengan melakukan revisi terhadap LKPD.Saran dari validator 
terhadap LKPD yang dikembangkan yaitu penulisan equation yang ada pada LKPD harus diperbaiki 
dan ganti masalah yang disajikan pada LKPD.Selain itu, validator juga memberikan masukan untuk 
memberi nama gambar pada setiap gambar yang disajikan pada LKPD. 
Tabel 6. Hasil Angket Respon Peserta Didik 
No Aspek Penilaian LKPD 1 LKPD 2 LKPD 3 LKPD 4  
1 Materi 90,74 % 90,74 % 92,59 % 91,66 % 
2 Tampilan 83,33 % 86,11 % 88,88 % 80, 55 % 
3 Penggunaan 
LKPD 
88,09 % 91,66 % 90,47 % 89,28 % 
No Aspek Penilaian LKPD 5 LKPD 6 LKPD 7 LKPD 8 Rata-Rata 
1 Materi 89,81 % 92,59 % 89,81 % 89,81 % 90,97% 
2 Tampilan 83, 33 % 91,66 % 86,11 % 80,55 % 85,06 % 
3 Penggunaan 
LKPD 
90,47 % 89,28 % 91,66 % 89,28 % 90,02 % 
Rataan Total 88,68 % 
Sumber: Olahan data,2020 
  
 Hasil respon peserta didik menunjukkan bahwa seluruh LKPD sudah memenuhi kriteria 88,68 
% sangat praktis. Secara keseluruhan pelaksanaan ujicoba kelompok kecil berjalan lancar. Peserta didik 
terlihat antusias dalam mengerjakan LKPD yang diberikan oleh peneliti.Masukan dari peserta didik, 
dalam mengisi jawaban beberapa peserta didik merasa kolom yang disediakan terlalu kecil, sehingga 
tulisan mereka beberapa ada yang sampai keluar dari kolom yang disediakan.Dari hasil yang diperoleh, 
peneliti melakukan revisi terhadap LKPD sesuai dengan penilaian dan saran dari hasil uji coba kelompok 
kecil. 
Diskusi 
Penelitian pengembangan merupakan penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan suatu 
produk berupa perangkat pembelajran matematika. Perangkat yang dikembangkan adalah perangkat 
pembelajaran matematika berbasis model Discovery Learning Dalam Rangka Memfasilitasi 
Kemampuan Komunikasi Matematis (KKM) peserta didik pada materi Bangun Datar Kelas VII SMP. 
Perangkat yang dihasilkan berupa Silabus, RPP, dan LKPD. 
Tahap pertama yang dilakukan peneliti meliputi tahap analisis yaitu analisis kinerja dan analisis 
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kebutuhan. Analisis kinerja dilakukan dengan melakukan wawancara terhadap guru dan menganalisis 
perangkat pembelajaran guru. Pada tahap ini, peneliti mengkaji kurikulum yang berlaku yaitu kurikulum 
2013 melakukan analisis terhadap perangkat pembelajaran yang dibuat guru di sekolah dan masalah 
yang dihadapi di sekolah dengan teknik wawancara. Aspek wawancara terdiri dari keterlaksanaan 
Kurikulum 2013, keterlibatan guru dalam menyusun perangkat pembelajaran, mengembangkan IPK, 
merumuskan tujuan pembelajaran, proses pembelajaran, KKM dan menyusun penilaian hasil belajar. 
Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengkaji masalah dasar yang dihadapi guru dalam proses 
pembelajaran, khususnya dalam topik bangun datar. Analisis kebutuhan dilakukan dengan cara 
observasi peserta didik pada saat proses pembelajaran matematika, melakukan wawancara, dan 
memberikan soal terkait KKM. Peneliti melakukan observasi, tes KKM dan wawancara dengan peserta 
didik kelas VII SMP. Soal KKM diberikan kepada peserta didik yang telah mempelajari materi bangun 
datar. Observasi, tes KKM dan wawancara dilakukan untuk melihat aktivitas serta KKM peserta didik 
terhadap mata pelajaran matematika. Peneliti melakukan analisis dengan cara observasi peserta didik. 
Berdasarkan hasil observasi terhadap peserta didik diperoleh informasi bahwa keterlibatan peserta didik 
dalam pembelajaran matematika masih rendah. Dari 30 peserta didik, terdapat 13 orang yang mencatat 
materi yang dijelaskan guru dan 18 orang yang memperhatikan penjelasan guru. Peserta didik hanya 
fokus pada guru, apabila mereka menyukai guru tersebut. Peserta didik hanya fokus pada awal 
pembelajran saja. Peserta didik merasa bahwa catatan dapat dilihat pada buku paket dan melihat punya 
teman serta dapat bertanya kembali kepada teman yang pintar. Hal ini didapatkan dari wawancara 
peneliti dengan peserta didik. 
Peneliti kemudian menganalisis peserta didik mengenai KKM. Analisis KKM peserta didik 
dilakukan dengan mencari informasi kepada guru tentang KKM peserta didik selama belajar. Seperti 
yang diperoleh dari hasil wawancara terhadap guru, hanya sebagian kecil guru yang pernah melakukan 
tes KKM, dan hasil yang didapatkan bahwa hanya peserta didik yang pandai saja yang mampu 
menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru. Selain itu, peserta didik bahkan tidak membuat apa 
yang diketahui dan ditanya dalam suatu masalah. Hal ini menunjukkan rendahnya KKM siswa. 
Pada tahap selanjutnya yaitu melakukan tahap design. Pada tahap ini, peneliti merancang perangkat 
pembelajaran berdasarkan hasil analisis kinerja dan analisis kebutuhan yang telah dilakukan. Perangkat 
pembelajaran yang dirancang adalah silabus, RPP, dan LKPD. Pada tahap selanjutnya yaitu tahap 
develop (pengembangan), peneliti mengembangkan perangkat pembelajaran yang sesuai dengan 
rancangan awal. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan kemudian divalidasi oleh tiga orang 
validator.  
Berdasarkan hasil validasi menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan 
sangat valid. Rata-rata skor validasi terhadap silabus dari ketiga validator yaitu 85,93% dengan kategori 
sangat valid, dengan beberapa pertimbangan aspek penilaian isi dan aspek penilaian kontruksi dengan 
beberapa indikator penilaian. Hal ini sesuai dengan pendapat Rochmad (2012) mengatakan bahwa 
validitas dalam suatu penelitian pengembangan meliputi validitas isi dan validitas konstruk.  Dalam 
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mengembangkan silabus harus memperhatikan perkembangan dan kebutuhan siswa, sistematis dan 
relevansi, konsistensi dan kecakupannya (Rianti et al., 2020).  
Validasi terhadap RPP juga terdiri dari aspek isi dan aspek konstruksi. Hasil validasi RPP dari 
validator menunjukkan bahwa RPP untuk delapan pertemuan memenuhi kriteria sangat valid dengan 
persentase rata-rata 88,21%. Validator memberikan saran untuk perbaikan RPP yang dikembangkan. 
Saran dan masukan yang diberikan validator terhadap RPP yaitu: (1) Pada kegiatan inti di RPP, perbaiki 
kata “LKPD” di RPP, ganti semua kata LKPD pada RPP 1 sampai RPP 8 dengan kegiatan yang 
dilaksanakan; (2) Pada KD dan IPK yang ada di RPP belum terdapat indikator mengaitkan di RPP dan 
seharusnya IPK mengandung banyak indikator bukan hanya satu. 
Setelah perangkat direvisi, LKPD diujicobakan pada kelompok kecil untuk melihat kepraktisan 
peserta didik terhadap LKPD yang dikembangkan. Uji coba kepraktisan dilakukan kepada 12 orang 
peserta didik kelas VII SMP Dharma Yudha Pekanbaru. Berdasarkan hasil validasi terhadap LKPD, 
rata-rata skor validasi terhadap LKPD dari ketiga validator yaitu 91,21 % dengan kriteria sangat valid 
dengan beberapa aspek penilaian yaitu tampilan sampul LKPD, isi, kesesuaian dengan syarat didaktis, 
konstruksi dan teknis. Hal ini sesuai dengan pendapat Revita (2017) dan Anugraheni (2018) dalam 
penelitiannya menyatakan bahwa syarat yang menjadikan LKPD sebagai bahan ajar yang baik ditinjau 
dari aspek didaktik, aspek isi, aspek bahasa serta aspek penyajian dan waktu. Secara keseluruhan, LKPD 
yang peneliti kembangkan sudah memenuhi semua aspek tersebut, namun terdapat beberapa saran dari 
validator untuk perbaikan pada LKPD. Beberapa saran perbaikan pada LKPD adalah penulisan equation 
yang ada pada LKPD harus diperbaiki dan ganti masalah yang disajikan pada LKPD, selain itu validator 
juga memberikan masukan untuk memberi nama gambar pada setiap gambar yang disajikan pada LKPD. 
Tahap keempat adalah tahap implementation. Pada penelitian ini peneliti hanya melakukan 
ujicoba sampai skala kecil untuk melihat kepraktisan LKPD yang digunakan oleh peserta didik, hal ini 
dikarenakan mewabahnya COVID-19 di Pekanbaru sehingga membuat peneliti tidak bisa melakukan 
ujicoba skala besar untuk melihat keterlaksanaan sesuai rancangan perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan. Setelah melakukan ujicoba skala kecil untuk melihat kepraktisan LKPD menggunakan 
angket respon peserta didik. Berdasarkan angket respon peserta didik maka peserta didik menyatakan 
bahwa LKPD yang dikembangkan dapat membantu peserta didik dalam memahami permasalahan dan 
menyelesaikan permasalahan bangun datar dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan fungsi 
LKPD menurut Prastowo bahwa LKPD ini dapat mempermudah peserta didik dalam memahami materi 
yang diberikan (Rianti et al., 2020), (MZ et al., 2019). Selanjutnya LKPD yang diberikan sudah baik 
dan terperinci sehingga dapat membantu semua peserta didik untuk menemukan rumus dan 
menyelesaikan masalah pada materi bangun datar (Putra et al., 2018), (Hasmawati et al., 2019). 
Hasil respon peserta didik pada tahap ujicoba terbatas ini menunjukkan bahwa LKPD dinilai 
sudah sangat praktis dengan persentase rata-rata 88,68 %. Pada saat ujicoba dilakukan, peneliti 
menemukan beberapa hal yang perlu direvisi pada LKPD, diantaranya kotak penulisan dalam LKPD 
yang kecil sehingga menyulitkan peserta didik untuk menulisnya. Dari masukan tersebut peneliti 
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melakukan revisi pada LKPD sesuai dengan hasil yang peneliti peroleh selama kegiatan pembelajaran 
pada saat ujicoba kelompok kecil. Niveen menyatakan bahwa perangkat pembelajaran dikatakan 
memiliki kualitas yang baik apabila perangkat tersebut valid, dan praktis (Novrini et al., 2015). 
Berdasarkan hasil validasi terhadap silabus, RPP, dan LKPD untuk materi bangun ruang dapat 
disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan telah memenuhi kriteria kevalidan. 
Berdasarkan lembar respon peserta didik terhadap penggunaan LKPD dapat disimpulkan bahwa LKPD 
yang dikembangkan telah memenuhi kriteria kepraktisan. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah diuraikan diperoleh beberapa 
simpulan (1) produk pengembangan berupa perangkat pembelajaran matematika dengan model 
pembelajaran discovery learning dalam rangka memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis pada 
materi bangun datar telah memenuhi kriteria validitas dengan kategori valid; (2) Produk pengembangan 
berupa perangkat pembelajaran matematika dengan model pembelajaran discovery learning dalam 
rangka memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis pada materi bangun datar telah memenuhi 
kriteria kepraktisan dengan tingkat kepraktisan berada pada kategori sangat praktis. 
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